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Misbahuddin Nur bin Ahmad Sutaryo 



Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya 

orang-orang yang menyombongkan diridari 

menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam 

Keadaan hina dina". 

(Al Mu'min 60) 



Keutamaan Berdzikir 

Doa adalah jalan keselamatan, tangga pengantar, 
sesuatu yang dituntut oleh orang-orang yang 
berpengetahuan, kendaraan orang-orang shalih, 
tempat berlindung bagi kaum yang terzalimi dan 
tertindas, melalui doa nikmat diturunkan dan 
melaluinya pula murka dihindarkan. Alangkah besar 
kebutuhan para hamba Allah akan doa, seorang 
muslim tidak akan pernah bisa lepas dari kebutuhan 
akan doa dalam setiap situasi dan kondisinya. 

Doa adalah obat yang paling mujarab, ia ibarat 
musuh bagi penyakit, ia senantiasa melawan, 
menghilangkan atau meringankannya. Begitulah 
kedudukan doa, seyogianya bagi seorang muslim 
untuk mengetahui keutamaan-keutamaan dan adab- 
adab doa, kita memohon kepada Allah SWT agar 
menerima doa dan amal soleh kita. 

Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya 
orang-orang yang menyombongkan diri dari 



menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam 
Keadaan hina dina". (Al Mu'min 60] 

Dan doa itu menunjukkan tawakal kepada Allah 
SWT, hal itu dikarenakan orang yang berdo'a dalam 
kondisi memohon pertolongan kepada- Nya, 
menyerahkan urusan hanya kepada-nya bukan kepada 
yang lain-Nya. Sebagaimana doa juga merupakan 
bentuk ketaatan kepada Allah SWT dan bentuk 
pemenuhan akan perintah-Nya. Allah SWT berfirman: 

? s s lass 

Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoctlcth kepctda-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. (Al Mu'min 60) 

Doa juga merupakan senjata yang kuat yang 
digunakan seorang muslim dalam mencari kebaikan 
dan menolak kemadharatan, Doa adalah senjata yang 
digunakan para nabi dalam menghadapi situasi-situasi 
sulit, begitu pun nabi Muhamad saw dalam perang 
badar, ketika ia melihat jumlah kaum musyrikin 
sebanyak seribu sedang pasukan islam tiga ratus 
Sembilan belas, ia segera menghadap kiblat seraya 
mengangkatkedua tangannya berdoa: 

o * * ^ * 



" Ya Allah wujudkanlah untuk kami apa yang 
engkau janjikan, ya Allah behkanlah kepada kami apa 
yang engakau janjikan, ya Allah jika sekumpulan kaum 
muslimin ini hinasa, maka tidak ada yang akan 
menyemhah engkau di muka humi ini." Rasulullah saw 
terus melantunkan doa seraya memhentangkan kedua 
tanganya menghadap kiblat hingga selempangnya 
jatuh, maka datanglah Abu Bakar mengambil 
selempang Rasulullah saw dan meletakanya di atas 
pundaknya dan menjaganya dari belakang dan berkata: 
wahai nabi Allah, doa engkau kepada Tuhanmu sudah 
cukup, karena Dia pasti akan mewujudkan apa yang 
Dia janjikan untukmu." (HR: Muslim] 

Demikian pula nabi Ayub a.s., ia menggunakan 
senjata doa ketika mengalami berbagai macam cobaan, 
terisolir dari manusia, tidak ada lagi yang 
menyayanginya selain istrinya sendiri, dalam kondisi 
seperti itu ia tetap bersabar dan mengharap ridho 
Allah SWT, dan ketika cobaan itu telah berlarut lama, 
ia berdoa: 

() j^-lyl p?-j\ (_~)lj j^oj\ ^gi—a ^ <bj cS^li i\ ^Jt)j 

o o 



Dan (ingatlah kisah] Ayub, ketika ia menyeru 
Tuhannya: "(Ya Tuhanku], Sesungguhnya aku telah 
ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan yang Maha 
Penyayang di antara semua Penyayang". Maka 
Kamipun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami 
lenyapkan penyakit yang ada padanya dan Kami 
kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami lipat 
gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat dari 
sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua 
yang menyembah Allah. (Al Anbiyaa' 83 - 84) 

Di samping itu doa juga dapat menghilangkan 
kegelisahan dan kesedihan, menjadikan hati lapang 
mempermudah urusan, dalam doa seorang hamba 
bermunajat kepada Tuhanya, mengakui kelemahan 
dan ketidak berdayaanya, mengungkapkan rasa 
butuhnya kepada Pencipta dan Pemiliknya, doa juga 
sarana untuk menghindari murka Allah SWT, 
sebagaimana sabda Rasulullah saw: 

aJs- t-~*a*j 4JJ1 JL-J «J ja 

" Barang siapa tidak mau meminta kepada Allah, 
niscaya Dia akan marah kepadanya" ( HR: Ahmad, 
Tirmizi, dihasankan Al-Albani]. 



Adab-adab berdoa: 

Adab-adab berdoa banyak sekali, semuanya 
dianjurkan untuk dilaksanakan saat berdoa, agar ia 
menjadi penguat untuk dikabulkanya doa, di antara 
adab-adab itu adalah: 

1. Membuka doa dengan hamdalah dan pujian 
bagi Allah SWT dan salawat atas nabi saw. 

Sebagaimana hadits Fadhalah bin Ubaid: 
Tatkalah Rasulullah saw duduk, tiba-tiba masuk 
seorang laki-laki lalu berdoa: "Allahumaghfirli 
warhamni. " Maka Rasulullah saw bersabda: 
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Tatkalah Rasulullah saw duduk, tiba-tiba 
masuk seorang laki-laki lalu berdoa: 
" Allahummaghfirli warhamni." Maka Rasulullah 
saw bersabda: "Kamu tergesa-gesa wahai orang 



yang berdoa, jika kamu berdoa maka duduklah, lalu 
ucapkan pujian kepada Allah dengan sesuatu yang 
layak bagi-Nya, dan bersalawatlah kepadaku 
kemudian berdoalah ."Kemudian ada laki-laki lain 
berdoa setelah itu, ia mengucapkan pujian kepada 
Allah dan bersalawat kepada nabi, maka nabi 
bersabda kepadanya;" Wahai orang yang berdoa, 
berdoalah engkau niscaya dikabulkan" (HR: Tirmizi, 
disahihkan Al-Bani). 

2. Mengakui Dosa 

Mengakui dosa menunjukan kesempurnaan 
ubudiyah kepada AllahSWT, sebagaimana doa 
Yunus a.s.: 

Maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat 
gelap: " Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
zalim " (Al Anbiyaa' 87) 



3. Bersungguh-sungguh dalam berdoa dan 
berketetapan hati dalam meminta 

Sabda Rosululloh Saw. 

" Jika salah seorang dari kalian berdoa, maka 
hendaknya berketetapan hati dalam meminta, dan 
janganlah mengatakan: Ya Allah jika engkau mau 
berilah aku,karena sesungguhnya tidak ada yang 
bisa memaksa Allah." ( HR: Bukhari Muslim]. 

4. Berwudhu, menghadap kiblat dan mengangkat 
tangan ketika berdoa 

Hal itu akan lebih mendatangkan kekhusu'an 
dan kejujuran dalam menghadap. Abu Abdillah bin 
Zaed mengatakan: 

JL*X}\ \JA J\ '^Ltj £&> iJJl JLp ^Ji\ '^Jt- 
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iVa6/ saw keluar ke tempat salat untuk minta 
hujan, lalu beliau berdoa dan meminta hujan, 
kemudian menghadap kiblat dan membalik 
selempangnya." (HR: Bukhori Muslim]. 



Dan sebagaimana hadits Abu Musa Al-Asy'ari, 
tatkala Rasulullah saw selesai dari perang hunain - 
Abu Musa mengatakan : 

<LhjJ J£\-t Col j ,J»" j-olP ,-j! JLJo jiPl fi^JUl J IS *J <UJb 

Beliau meminta air lalu berwudhu, kemudian 
mengangkat kedua tanganya seraya berdoa:" Ya 
Allah ampunilah Ubaid bin Amir." Dan aku melihat 
putih ketiaknya. ( HR: Bukhari Muslim]. 

5. Merendahkan suara dalam berdoa 

Allah SWT berfirman: 

" Berdoalah kepada Tuhanmu dengan merendah diri 
dan suara yang lembut, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas " ( Al- 
Araf: 55]. 

6. Tidak membuat-buat kalimat bersajak 

Hal itu karena orang yang berdoa harus dalam 
kondisi merendah, sedang perbuatan membuat- 
buat seperti itu tidak pantas, Ibnu Abas pernah 
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menyampaikan nasehat kepada salah seorang 
sahabat, ia mengatakan: " Jauhilah sajak dalam doa, 
sesungguhnya aku mendapatkan Rasulullah saw 
dan sahabatnya menjauhi hal itu." 

7. Memilih waktu-waktu yang dianjurkan dan 
saat-saat yang mulia 

Seperti saat-saat setelah shalat, saat azan, 
antara azan dan qamat, sepertiga malam terakhir, 
hari jumat, hari arafah, saat turun hujan, saat sujud, 
saat berangkat menyerbu musuh dalam jihad 
fisabililah, dll. 

8. Tidak mendoakan jelek kepada diri, keluarga 
dan harta 

Nabi saw bersabda: 

" Janganlah kalian mendoakan jelek terhadap 
diri kalian, jangan pula terhadap anak-anak dan 
harta kalian, jangan sampai kalian mendapati satu 
saat Allah diminta satu permintaan lalu Dia 
mengahulkan untuk kalian" ( HR: Muslim). 
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Mengapa Do 'a Tidak Diijabah 

Pada suatu hari Sayidina Ali Karamallaahu Wajhah, 
berkhutbah di hadapan kaum Muslimin. Ketika beliau 
hendak mengakhiri khutbahnya, tiba-tiba berdirilah 
seseorang di tengah-tengah jamaah sambil berkata, "Ya 
Amirul Mu'minin, mengapa do'a kami tidak diijabah? Padahal 
Allah berfirman dalam Al Qur'an, "Ud'uuni astajiblakum" 
(berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Ku perkenankan 
bagimu). 

Sayidina Ali menjawab, " Sesungguhnya hatimu telah 
berkhianat kepada Allah dengan delapan halyaitu : 

Engkau beriman kepada Allah, mengetahui Allah, tetapi tidak 
melaksanakan kewajibanmu kepada-Nya. Maka, tidak ada 
manfaatnya keimananmu itu. 

Engkau mengatakan beriman kepada Rasul-Nya, tetapi 
engkau menentang sunnahnya dan mematikan syari'atnya. 
Maka, apalagi buah dari keimananmu itu? 

Engkau membaca Al Qur'an yang diturunkan melalui Rasul- 
Nya, tetapi tidak kau amalkan. 

Engkau berkata, "Sami'na wa aththa'na (Kami mendengar 
dan kami patuh), tetapi kau tentang ayat-ayatnya. 
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Engkau menginginkan syurga, tetapi setiap waktu melakukan 
hal-hal yang dapat menjauhkanmu dari syurga. Maka, mana 
bukti keinginanmu itu? 

Setiap saat engkau merasakan kenikmatan yang diberikan 
oleh Allah, tetapi tetap engkau tidak bersyukur kepada-Nya. 

Allah memerintahkanmu agar memusuhi syetan seraya 
berkata, "Sesungguhnya syetan itu adalah musuh bagimu, 
maka anggaplah ia musuh bagi(mu) karena sesungguhnya 
syetan-syetan itu hanya mengajak golongan supaya mereka 
menjadi penghuni neraka yang nyala-nyala" (QS. Al Faathir 
[35] : 6). Tetapi kau musuhi syetan dan bersahabat 
dengannya. 

Engkau jadikan cacat atau kejelekan orang lain di depan 
mata, tetapi kau sendiri orang yang sebenarnya lebih berhak 
dice la da rip a da dia. 

Nah, bagaimana mungkin do'amu diterima, padahal engkau 
telah menutup seluruh pintu dan jalan do'a tersebut. 
Bertaqwalah kepada Allah, shalihkan amalmu, bersihkan 
batinmu, dan lakukan amar ma'ruf nahi munkar. Nanti Allah 
akan mengijabah do'amu itu. 
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Dalam riwayat lain, ada seorang laki-laki datang kepada 
Imam Ja'far Ash Shiddiq, lalu berkata, "Ada dua ayat dalam 
Al Qur'an yang aku paham apa maksudmu?" 

"Bagaimana dua bunyi ayat itu?" Tanya Imam Ja'far. Yang 
pertama berbunyi "Ud'uuni astajib lakum" (Berdo'alah 
kepada-Ku niscaya akan Ku perkenankan bagimu), (QS. Al 
Mu'min [40] : 60). Lalu aku berdo'a dan aku tidak melihat 
do'aku diijabah," ujarnya. 

"Apakah engkau berpikir bahwa Allah akan melanggar janji- 
Nya?" tanya Imam Ja'far. 

"Tidak, "jawab orang itu. 

"Lalu ayat yang kedua apa?" Tanya Imam Ja'far lagi. 

"Ayat yang kedua berbunyi "Wamaa anfaqtum min syai in 
fahuwa yukhlifuhuu, wahuwa khairun raaziqin" (Dan barang 
apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan 
menggantinya dan Dialah pemberi hzkiyang sebaik-baiknya), 
(QS. Saba [34] : 39). Aku telah berinfak tetapi aku tidak 
melihat penggantinya, " ujarnya. 

"Apakah kamu berpikir Allah melanggar janji-Nya?" tanya 
Imam Ja'far lagi. 

"Tidak, " jawabnya. 
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"Lalu mengapa?" Tanya imam Ja'far. 

"Aku tidak tahu, "jawabnya. 

Imam Ja'far kemudian menjelaskan, "Akan kukabarkan 
kepadamu, Insya Allah seandainya engkau menaati Allah atas 
apa yang diperintahkan-Nya kepadamu, kemudian engkau 
berdo'a kepada-Nya, maka Allah akan mengijabah do'amu. 
Adapun engkau behnfak tidak melihat hasilnya, kalau 
engkau mencari hartayang halal, kemudian engkau infakkan 
harta itu di jalan yang benar, maka tidaklah infak satu 
dirham pun, niscaya Allah menggantinya dengan yang lebih 
banyak. Kalau engkau berdo'a kepada Allah, maka berdo'alah 
kepada-Nya dengan Jihad Do'a. Tentu Alah akan menjawab 
do'amu walaupun engkau orangyang berdosa." 

"Apa yang dimaksud Jihad Do'a?" sela orang itu. 

Apabila engkau melakukan yang fardhu maka agungkanlah 
Allah dan limpahkanlah Dia atas segala apa yang telah 
ditentukan-Nya bagimu. Kemudian, bacalah shalaw at kepada 
Nabi SAW dan bersungguh-sungguh dalam membacanya. 
Sampaikan pula salam kepada imammu yang memberi 
petunjuk. Setelah engkau membaca shalawat kepada Nabi, 
kenanglah nikmat Allah yang telah dicurahkan-Nya 
kepadamu. Lalu bersyukurlah kepada-Nya atas segala nikmat 
yang telah engkau peroleh. 
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Kemudian engkau ingat-ingat sekarang dosa-dosamu satu 
demi satu kalau bisa. Akuilah dosa itu di hadapan Allah. 
Akuilah apa yang engkau ingat dan minta ampun kepada- 
Nya atas dosa-dosa yang tak kau ingat Bertaubatlah kepada 
Allah dari seluruh maksiat yang kau perbuat dan niatkan 
bahwa engkau tidak akan kembali melakukannya. 
Beristighfarlah dengan seluruh penyesalan dengan penuh 
keikhlasan serta rasa takut tetapijuga dipenuhi harapan. 

Kemudian bacalah, "Ya Allah, aku meminta maaf kepada-Mu 
atas seluruh dosaku. Aku meminta ampun dan taubat 
kepada-Mu. Bantulah aku untuk mentaati-Mu dan 
bimbinglah aku untuk melakukan apa yang Engkau wajibkan 
kepadaku segala hal yang engkau ridhoi. Karena aku tidak 
melihat seseorang bisa menaklukkan kekuatan kepada-Mu, 
kecuali dengan kenikmatan yang Engkau berikan. Setelah itu, 
ucapkanlah hajatmu. Aku berharap Allah tidak akan 
menyiakan akan do'amu," papar Imam Ja'far. 
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" Berdoalah kepada-Ku pasti akan Aku kabulkan 

Oleh, 

Misbahuddin Nur bin Ahmad Sutaryo 



